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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia lembaga keuangan dapat dikelompokledand dua
bentuk yaitu lembaga keuangan Bank dan lembagangenanon Bank.
Mengenai lembaga keuangan bank atau perbankan, ritemmdang-
undang no. 10 tahun 1998, perbankan adalah badahaugyang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kdzdiitatau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan tarafghohang banyak.

Sekarang ini pertumbuhan perbankan di Indonesigasiah cepat,
sehingga membawa perekonomian Indonesia semaklderbbang. Sektor
perbankan sangatlah berperan dalam memobilisagillkkena masyarakat
untuk berbagai tujuan mengalami peningkatan yamgetabesar. Dahulu
sektor perbankan tersebut tidak lebih hanya sebfagditator kegiatan
pemerintah dan beberapa perusahaan besar, daelkimiberubah menjadi
sektor yang sangat berpengaruh bagi perekonomian.

Sistem perbankan di Indonesia itu sendiri diatdamaUU No. 7
tahun 1992 (diubah dengan UU No. 10 tahun 1998jaten perbankan
bahwa perbankan di Indonesia terdiri dari 2 (dea)s, yaitu Bank umum
dan Bank perkreditan rakyatYang masing-masing dapat melakukan

kegiatan usaha konvensional ataupun kegiatan usattasarkan prinsip
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syariah. Sedangkan lembaga keuanagan non Banktduadain berbentuk
koperasi, asuransi dan yang lainnya yang melakidegiatan usahanya
dalm bentuk konvensional maupun syariah.

Tetapi belakangan ini di Indonesia masih marak-krgra
bermunculan lembaga keuangan bank dan lembaga dauamon bank
yang berprinsip syariah. Dan bericara mengenai é&gatkeuangan syariah
di Indonesia, perkembangannya ditandai denganrgrdiBank Muamalat
Indonesia (BMI) pada 1 November 1991. Kehadiranmyamberikan
inspirasi  untuk membangun kembali sistem keuangamgy lebih
menyentuh kalangan bawalgrgéss root). Semula harapan ini hanya
bertumpu pada BMI. Namun harapan ini terhambat &léh perbankan,
karena usaha kecil/mikro tidak mampu memenuhi ghasperbankan yang
telah dibakukan oleh UU. BMI sebagai Bank umum dadala dengan
prosedur ini. Meskipun misi keumatannya cukup tingmmun realitas
dilapangannya mengalami banyak hambatan, baiksdgriprosedur, plafon
pembiayaan maupun lingkunagan bisnisnya.

Untuk memberikan pelayanan yang lebih baik luasa#lap
masyarakat bawah, dibentuklah BPRS. Nama perkrediesungguhnya
tidak tepat, karena Bank Islam tidak melayani pedikan tetapi
pembiayaan, sehingga penggunaan nama perlu diparigkan. Istilah
perkreditan menjadikan makna pembiayaan menjadirk&tarapan kepada
BPRS, menjadi sangat besar, mengingat cakuparstiank ini lebih kecil.

Namun sungguhpun demikian, dalam realitasnya sistismis BPRS juga



terjebak pada pemusatan kekayaan hanya pada segetamg, yakni para
pemilik modal. Komitmen untuk membantu meningkatlderajat hidup
masyarakat bawah mengalami kendala baik dari slailtn maupun teknis.
Dari sisi hukum, prosedur peminjaman Bank umumBRRRS sama, begitu
juga dari sisi teknis. Padahal inilah kendala utapgmgusaha kecil,
sehingga harapan besar pada BPRS hanya menijati.fdel

Dari persoalan diatas, mendorong munculnya keuamsganah
alternatif. Yakni sebuah lembaga yang tidak sajarEntasi bisnis tetapi
juga sosial. Juga lembaga yang tidak melakukan patao kekayaan pada
sebagian kecil orang pemilik modal (pendiri) dengmnghisapan pada
mayoritas orang, tetapi lembaga yang kekayaanngdistebusi secara
merata dan adil. Lembaga yang terlahir dari kesadaomat dan
“ditakdirkan” untuk menolong kelompok mayoritas wakpengusaha
kecil/mikro. Lembaga yang tidak terjebak pada pémara bisnis untuk
keuntungan pribadi, tetapi membangun kebersamaaok umencapai
kemakmuran bersama. Lembaga yang tidak terjebak p&dan pragmatis
tetapi memiliki konsep idealis yang istigomah. Lexga tersebut adalah
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)?

Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkahansa
pada sektor keuangan, yakni simpan pinjam. Usahasaperti usaha
perbankan yakni menghimpun dana anggota dan calggota (nasabah)

serta menyalurkan kepada sektor ekonomi yang dalaimenguntungkan.
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Namun demikian, terbuka luas bagi BMT untuk mengamgkan lahan
bisnisnya pada sektor riil maupun sektor keuangan Vang dilarang
dilakukan oleh lembaga keungan Bank. Karena BMTabuRank, maka ia
tidak tunduk pada aturan perbanKan.

Perlu dimengerti hingga sekarang ini di tahun 2@ildaerah
Kecamatan Kaliwungu terdapat 5 lembaga keuangamdbéntuk syari'ah.
Diantaranya 4 lembaga yang berbentuk BM&i{ul Maal wal Tamwil) dan
1 pegadaian syariah. Dari 4 lembaga yang berbeBMK di kaliwungu,
BMT “Robbani” salah satunya, BMT “Robbani” yang ne salah satu
lembaga keuangan non Bank juga mempunyai tujuag gyama dengan
BMT-BMT lainnya yaitu sebagai lembaga untuk menggfan kualitas
usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota padauddyss dan
masyarakat pada umumnya.

BMT “Robbani” menjadi BMT yang paling eksis dalam
menjalankan tugas-tugasnya sebagai BMT. Di BMTetaus sampai saat ini
selalu mengalami peningkatan nasabah dari tahuahlet Seperti dalam

tabel berikut ini:
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Tabel 1.1

Jumlah nasabah terhitung 3 tahun kebelakang

Tahun Jumlah Nasabah
2008 1810 orang
2009 1950 orang
2010 2100 orang

Sumber: data BMT Robbani

Produk merupakan keseluruhan konsep objek/prosesg ya
memberikan sejumlah nilai pada konsumdgeragaman produk (Features),
dapat berbentuk produk tambahan dari suatu prodiik yang dapat
menambah nilai suatu produk. Keragaman produk byasaiukur secara
subyektif oleh masing-masing individu (dalam hail konsumen) yang
menunjukan adanya perbedaan kualitas suatu progaga)( Dengan
demikian, perkembangan kualitas suatu produk menurkarakter
fleksibilitas agar dapat menyesuaikan diri dengenmintaan pasar.

Etika adalah sebagai ajaran baik-buruk, benar-satg#u ajaran
tentang moral khususnya dalam perilaku dan tinddikalakan ekonomi,
bersumber terutama dari ajaran agdm@ngan itu, maka etika bisnis Islam
menjunjung tinggi semangat paling percaya, kejujurdan keadilan,

sedangkan antara pemilik perusahaan dan karyawdkerbbang sangat
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kekeluargaafidalam contohnya, beberapa kiat dan etika Rasululédém
membangun citra dagangnya adalah sebagai beriketianppilan
pelayanan, persuasi, pemua@an.

Maka dari itu, menurut A. Hanafi dan Hamid Salatikeebisnis
Islam merupakan nilai-nilai etika Islam dalam aitéig bisnis yang telah
disajikan dari perspektif Al Qur'an dan Hadits, gabertumpu pada 6
prinsip, terdiri dari kebenaran, kepercayaan,, lkean, persaudaraan,
pengetahuan, dan keadil&h.

Dari observasi penulis dapat diidentivikasikan garaa produk
yang ada di BMT “Robbani” berbeda dengan yang déieberapa BMT di
Kaliwungu yang keragaman produknya sangat sederh&edangkan
mengenai etika bisnis Islam, BMT “Robbani” itu perhensnya kurang
sepantasnya dengan apa yang disebut etika bitauis, Ietapi kenapa yang
menjadi nasabah di BMT “Robbani” ini terus meningkaehingga perlu
dikaji permasalahan ini.

Dari observasi awal yang penulis telah lakukan,upendisini
ingin mengambil judul : “ Pengaruh keragaman prodak etika bisnis
Islam terhadap minat nasbah menggunakan jasa BMTRobbani”

Kaliwungu.”
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, patatemn
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Seberapa besar pengaruh dari keragaman produk di ‘B¥bbani”
terhadap minat nasabah menggunakan jasa BMT “RdBban
2. Seberapa besar pengaruh dari etika bisnis Isldmdap minat nasabah

mengunakan jasa BMT “Robbani”?

1.3 Tujuan Penélitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji dan mengetahui secara empiris sebdvapar pengaruh
dari keragaman produk di BMT “Robbani” terhadap aimasabah
menggunakan jasa BMT “Robbani?

2. Untuk menguji dan mengetahui secara empiris sebdvapar pengaruh
dari etika bisnis Islam terhadap minat nasabah memakan jasa BMT

“Robbani™?

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin diharapkan dari penelitian iakah :
1. Untuk menambah informasi yang bermanfaat bagi peebgang
berkepentingan dan sebagai salah satu sumberneifdragi pembaca

dalam mengatasi permasalahan yang sama.



2. Untuk menambah informasi bagi BMT yang mungkin dapa
meningkatan pelayanan di dalam pelayanan yang éaaia bagi

nasabah.

15 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan, penulis menggunakaensiika
sebagai berikut:

Bab | yang berjudul PENDAHULUAN berisi sub bab: aat
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Pemglifimjuan dan
Kegunaan, dan Sistematika Penelitian.

Bab 1l TINJAUAN PUSTAKA, berisi Tinjauan pustaka,
Penelitian terdahulu, Kerangka Pemikiran Penelitifipotesis.

Bab 1l METODE PENELITIAN berisi sub bab variabel
penelitian dan difinisi operasional, populasi gampel, jenis dan sumber
data, metodelogi pengumpulan data, variabel péeldan pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN berisi sub bab
mengenai gambaran umum BMT Rabbani gambaran unesmponden,
persebaran data responden, penyajian dan penjdlasaestimasi data.

Bab V PENUTUP berisi sub bab kesimpulan-kesimpudizmi

serangkaian pembahasan dan saransaran dari penulis.



